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RINGKASAN f

Intan Dwi Novieia (I 211 96 029) Kandungan Protein dan Serat Kasar Rumput
Benggala (Panicum maximum Jacg) yang Diberi Pupuk Kandang dan EM-4
Pada Konsentrasi yang Berbeda. Dibawah bimbingan Syamsuddin Hasan
schapgai Pembimbing Utama dan Budiman Nohong sebagai Pembimbing
Anggota.

Penelittan lentang penggunazn pupuk kandang dan EM-4 pada rumput
benggala vang ditanam dalam pelibag dengan volume 1537544 cm'’ telah dilakukar
untuk mengetahwt  bagaimana pengaruh pupuk kandang dan EM-4  dengan
konscntrasi vang berbeda terhadap kandungan protein dan seral kasar rumput
benggala.

Penelitian ini menggunakan hijauan rumput benggala dan delapan kombinasi
perlakuan vang dibedakan berdasarkan penggunaan pupuk kandang dan konsentrasi
Lhi-4, dengan lamz pemclibarzan rumput bengenla U han Penslian ini
menegunakan Rancangan Acak Lengkap (PAL) pola fakionai, vakm pola 2 < 4
dengan 3 ulangan. Fakior periama adalah pemupukan (F) vaitu Py dan P fekior
kedua konsenirasi EM-4 (M) yaitu 3 corliter air, 10 co/liter air dan 15 coliter air.

Hasil aralisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang
dan EM-4 puds konsentrasi vang berbeda tidak berpengaruh nvata (F > 0,05)
terhadap kandungan protein dan serat kasar rumput benggala, Rata-raia kandungan
protein kasar rumput  benggala dengan pemberian pupuk kandang adalah Py= 14,35

04 daig Py = 1408 % sedangkan pemberian EM-4 My M, M dan My masing=-masing

13,39 Y 1547 %, 14,97 % dan 13,03 %. Rata-rata kandungan serat kasar rumput



bengeala dengan pemberian pupuk kandang adalah P = 31,83 % dan Py = 30,49 %
sedangkun pemberian EM-4 My M, M; dan M; maring-masing 29,61 %; 30,08 %,
34 .02 % dan 30,36 %,

Disimpulkan bahwa pemberian pupuk kandang dan EM-4 pada konsentrasi
vang berbeda tidak mempengaruhi kandungan protein dan serat kasar rumput

bengpeala dalam wakiu yang singkal.

Vi
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Rumput Benggala (Famicun maxinman Jeeq) merupzkan salah satu hijauan
polongan gramineae yang digemari oleh termak herbivora, Rumput ini telan
dikembangkan secara luas kepada peternak. karena mempunyai kualitas vang cukup
tinggi, sangatl palatabel, mempunya produktivitas dan kandungan gizi vang sangat
tingai dibandingkan rumput lainnya, rumput ini cocok dikembangkan di daerah
tropik seperti Indonesia karena tahan terhadap kekeringan,

Scperti halnva tanaman vang lain, rumput benggala juga membutubkan tanah
vang subur dengan kandungan unswr harz yang cukup untuk pertumbubannya.
Ketersediaan unsur hara di dalam tanah merupakan salah satu faktor vang penting
stk menentukan produktviias Rijavan makanan tomak Unsur-unsur hara tersebud
semak:n berkurang bila ditanami terus meneius, oleh karena itu periu ditunjang
dengan penambahan 2lau pengembalian unsur hara dalam bentuk pemupukan, baik
dalam bentuk pupuk organik maupun pupuk anorganik.

Cara pemupukan tanah dewasa im sebagian besar menggunakan pupuk Kimia
{anorgarik) sebagal suatu cara yang efektif untuk meningkaikan produks! tanaman.
Semakin banyak zat kimia yang digunakan, maka semakin bamak ion-ion positif
terakumulasi, yang mengubah tanah yang tadinya schat menjadi lingkungan vang

menyebabkan berkembangnya penvakil.



Usaha pemanfaatan bahan organik sebagai sumber energi utama bagi
perfumbuhan tanaman telah dilakukan oleh International Nature Farming Reseach
Center di Jepang sejak fahun tujuh puiuhan, Penelitian tersebut menghasilkan suatu
bahan inokulum mikroorganisme yang bernama Effective Microorganisms-4 (EM-4)
{Priyadi, 1995).

EM terdini atas kultur campuran mikroorganisme bermanfaat dan hidup secara
alami serta dapal diterspkan sebagai inokulum untuk meningkatkan keragaman
mikroorganisme tanah dan tanaman, Hasil penelitian Hipa dan Parr (1997}
menunjukkan inokulasi kultur EM ke dalam sistem tanzh dan tanaman dapat
meningkatkan kualitas ianah, kesehatan tanak, produksi seita kuahtas tanaman

Penggabungan  selurub  penganill - yang menguntungkan  dalam  hal  ini
penggunaan pupuk crgamk dan pemanfaatan teknologi EM akan menyebabkan
produkiivitas tanah dan tanaman dapal dibasilkan secara cprimal. Hal int dapat terjadi
karena pepulasi EM dalam tanah dapal menekan patogen dan memutus siklus
perkembangan serangga hama di dalam tanah. Selwbungan dengan hal terszbut,
maka dJilakukan penelilian mengena pengaruh pemberian pupuk kandang dan
konsentrasi EM-4 yang berbeda terhadap kandungan protein dan serat kasar rumput

henggala { Panicum maxium Jaeq).

Permasalahan

Usgha meningkatkan preduktivitas tanah tidak terlepas darn peranan pupuk

organik scbagai bahan penyubur tanah. Untuk memperighankan, mengembalikan

[



bahkan menambah unsur-unsur hara ke dalam tanah maka dipeilukan upaya
peniupukan dan pemanfaatan teknologi  baru yaitu dengan pemberian  pupuk dan
EM-4. Namun dalam hal ini belum diketahui berapa konsentrasi EM-4 vang tepat
uniuk dapht meningkatkan kualitas rumput benggala. Serta perlu tidaknya

pengeunaan pupuk kandang untuk meningkatkan kualitas rumput benggala

Hipotesis
Diduga bahwa dengan pemberian pupuk kandang dan konsentrasi EM-4 yang

berbeda dapal mempengaruhi kandungan protein dan serat kasar rumput bengpala.

Tujuan dan Kegunaa

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahul sampai sejanh mara pengaruh
permbenian pupuk kundang das konsentrasi EM-4 ierhadap kandungan orotein dsn
serat kasar rumput benggala.

Kepunaan penelitian im adalah inembetikan pengetahuan  dan  informasi
kepada masyarahat peternak  bahwa dengan  pemberian  pupuk kandang dan

konsentrasi EM-4 yang berbeda dapat inenimghatian kualitas rumput beiggela.



TINJAUAN PUSTAKA

Gambaran Umum Rumput Benggala (Pamicum Maximum Jacq)
Menurut Reksohadipredjo (1985), sistemattka rumput benggala adalah

sebagai berikaut
Phylum : spermatophyta

Sub Phylum  : Angospermac

Classiz : Monocotyledoneae
Ordo : Glumiflora
Familia - Gramineae

Sub Famiha : Papicoideac

Genus - Pamicum

Sposies T PG e

MNama umum remput iin adalah guines grass yang leoth dikenal dengan nama
‘Rumput Benggala' dan merupakan saizh satun rumput tropka yang kiin banyak
terdapat di Indonesia dan pada umumnya digunakan sebagal rumput potongan
{ Rismunandar, 19893,

Rumput benggala termasuk jenis tanaman perennial yang membentuk rumpun
yang tumbuh tegak. Tingginya mencapai 1,5 — 2 meter, buku-buku batang berbulu
dengan nyata, daun berwamah hijau kekuning-kuningan dan helai daun panjangnya

10 — 50 cm berbuly pada kedua permukaanmva dan mempunyai tekstur vang kaku

(Whitt, 1986).



Rumput  bengpala tahan terhadap  penggembalaan  dan  mempunyai
palatabiliias yang tinggi walaupun umurmya sudah tua (Whiteman, 1974). Lebih
laniut Humphreys (1974) mengatakan bahwa rumput bengeala perakarannya banyak
terkonsentrasi pada lapisan atas tanah, sehingga tahan terhadap kekeringan yang
tidak lebih dant empat bulan,

Menurut Delaney (1975), buhwa rumpul bengeala mudah beradaplasi pada
berbagai keadaan iklim, dapat tumbuh baik di daerah yang bercurah hujan SG0 —
1000 mmAahun, tetapi tahan terhadap salju dan dapat tumbuh baik pada ketinggian
SO0 meter di aias permukaan faut. Rumput ini cocok wwmbuhk pada tanah vane basah
dar: periumbuhannyva lebinh baik sclama musim hujan ( Yales, 1973)

D1 Indonesia rumput benggala dapat tumbuh dengan baik dan dapat dipotong
setiap buian serta berizhan hingga umur 4 tahun t2reantung pada kesuburan tanzh
dan iklim, produksinya dapal mencapal 100 sampai 120 ton‘ha/tahon (Rismunandar,
19895, Selanjutnva Mcllroy {1977) mengatakan bahwa produss: szyar vumpuf
bepeala mencapai 115 ton/hastanun, bahkan menurui Lubss ( 1982, bahwa prodeksi
hijauan seear rumput benggala mencepai 130.000 kg/hastahun,

Menurut Sosroamidjojo dan Soeradj (1990) bahwa rumput bengeala dapat
dipotong tiap umur 40 han. Selanjutnya Susetve {1980) mangatakan, bahwa rumput
benpgala dapat dipanen pada umur setiap 40 sampai 60 hari. Sedangkan menurut

Anonim {1980), bahwa pemotongan rumput benggala dapat dilakukan setiap 40 - 60

hari sekal.



Rumput benggala dipotong untuk diberikan ternak, dapat dibuat hay, silase
dengan defoliasi tiap 6 mi;'lggu pada masa tumbuhnya, pemotongan dilakukan
sampal tanaman setinggi 6 sampai 9 inci (Reksohadiprodjo, 1985). Hal ini didukung
oleh pendapat Anonim (1995), bahwa rumput benggala digemari oleh semua ternak,
lebih-lebih sapi. Rumput ini merupakan bahan hijauan vang baik untuk dikeringkan
sebagai hay atsupun bahan silase, disamping itu juga bisa dijadikan rumput
gembalaan. Sclanjutnya dikatakan bahwa produksi rata-rata per tahun bisa mencapai

156 wn/ha.

handungan Protein dan Serat Kasar Rumput Benpgala

Kadar protein dan serat kasar bagian hijauan yang satu dengan yang lainnya
tiduk sama. Pada umumnya protein lebih banyak terdapat pada daun dibandingkan
pada bagian hatang, scheliknya serot Lasar lebih banyak didapatkan pada bagian
batar:g daripada daun {Susetyo, 1930).

Fase pertumbuhan tanaman adalah yang paling berpengaruh terhadap kualitas
hijauan makanan temak. Pada umumnya makin tuz umur tanaman kadar protein
kasarnya akan menurun dan kadar serat kasamya meningkai (McDonald, Edwards
dan Gresnhalgn, 19753}

Rumput benggala mengandung bahan kering yang terdin atas : 934 %
protein; 1,73 % lemak; 36,70 % serat kasar dan 38,08 % BETN (Lubis, 1992). Lebih
fanjut Siregar (1992) niengatakan bahwa komposisi kimia dan rumput benggala
adalah protein kasar 12,8 %4, scrat kasar 308 %; lemak kasar 1.6 %: abu 11,0 %;

BETN 43.9 % vang erkandung Jdalam 19,7 % bahan kering nimput henggala,

6



Menurut - Reksohadiprodjo (1985), bahwa umur tanaman berpengaruh
terhadap nilai makanan rumput Panicum maximum, yaity pada umur 1 — 14 hari
menghasilkan DE 2,41 Mkalke; protein dapat dicerna 11,2 %. Umur 15 — 28 hari
menghasilkan DE 2,61 Mkalkg dan protein dapat dicema 7.8 %. Pada umur 29 — 47
hari menghasilkan DE 2,28 Mkalkg dan protein dapat dicerna 6,2 %. Pada umur 43 —
36 hari mengandung DF 1,91 Mkalkg dan protein dapal dicerna 3,8 %. Pada umur
37 — 70 hari mengandung DE 235 Mkalkg dan protein dapat dicerna’.6 %.
Sedangkan umur 71 — 84 har mengandung DE 2,18 Mkalkg dan protein dapat
dicerna 6,3 %o,

Rumput bengeala pada pertwnbuhan 15 — 28 hao mengandung zat-zal
makanan yvang cukup tngg dengan kandungan serat kasar 30,9%; bahan kering 19,4
% ekstrak eter 34 %; BETN 392 % dan TDN 10,2 % (Williamson dan Paync,

1983}

Pemupukan dan Pupuk Kandang

Mepurut Anomim (1995) bahwa pemupukan mempunyal dua arti, yaitu
memberikan zat-zat makanan pada tanaman agar zai-zal makanan dalam tanah yang
hilang atan yang dilusap tanaman bisa digant dan uniuk memperbarki struktur tanal,

Kesuburan tanah dimana tanaman twnbuh turut pula berpengarubh terhadap
kadar protein dan serat kasar hijauan. Pembenan pupuk pada hijauan dapat mencegah

berkurangnya unsur hara terentu dalam bahan kenng hijavan dan menambah

kownposisi botanis hijauan {Tribe dan Coles, 1966).



Pemupukian bertujuan untuk memelihara dan memperbaiki kesuburan tanah
dengan memberikan unsur hara ke dalam tanah yang langsung atau tidak langsung
dapat menyumbangkan bahan makanan pada tumbuhan (Suriatna, 1987). Apabila
tanah tidak permah di pupuk, sedang tanah itu ditanamni terus-menerus, maka
kesuburan ianah akan merosot, Oleh karena itu agar peternak bisa memperoieh
produksi hijauan secara konlinyu, inaka salah satu jalan untuk memperbaiki keadaan
tanah adalah dengan jalan pemupukan.

Salah satu jemis pupuk yang baik untuk digunakan adalah pupuk organik vang
berazal dari siso-sisa tanaman, hewan dan manusia (Rimsena, i985). Selanjutnya
dinyatakan bahwa reaksi pupuk organik pada tanaman adafah sangat baik karena
dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan daya serap tanah, selain itu pupuk
kandang jupa dapat meningkatkan kondisi kehidupan dalam tanah dan mengandung
=i makanar tamhahan.

Puptk kandang merupakan kotoran padat dan cair dari ieimak yang lercainpur
denpan sisa-sisa makanan ataupun alas kandang. Pupuk kandang dan pupuk buatan
kedua-duanva mienambah bahan makanan raraman di dalam tanah. Tetapi pupuk
kandang mempunyai kandungan unsur hara vang lebih sedikit bila dibandingkan
dengan pupuk buatan, Namun demikian pupuk kandang di samping dapat menambah
snsur hara ke dalam tanah juga dapat mempertinggi humus, memperbaiki struktur

ranah dan menderong kelidupan jasad renik tanah ( Hakim. Nyzkpa, Lubis, Nuaroho,

Diha, Hong dan Bailey, 1986).



=

Sumpangan pupuk  organik  terhadap pertumbuhan  tanaman  adalah,
pengarubnya terhadap silat-sifat fisik, kimia, dan biologis di dalam mempengaruhi
aktivitas organisme mikroflora  mikrofauna, serta peranan fisik di dalam
memperbaiki struktur lanah (Indranada, 1989).

Anonim (1995) menyatakan, bahwa pemupukan pada lanaman rumput
bengeala dengan menggunakan pupuk kandang sebagai pupuk dasar bisa diberikan
pada saat pengolahan tanah ity dilakukan, dan pemberianya adalah kurang lebih 40
tonfha.

Pemupukan dengan pupuk kandang tidak dapat memberikan N (Nitrogen)
vang cukup dalam bentuk yang tersedia bagi tanaman sehingga pada pemberian
pupuk kandang tidak dapat mempengaruhi kadar protein kasar dari tanaman tersebut.
Keadaan ini disebabkan oleh pupuk kandang tergolong pupuk yang lambat terurai
dan tersedia hagi tanaman (Baharuddin, iv94),

Pemvimpanan pupuk kandang padal akan terdapai kehilangan sckitar 33 %o
bahan organik alau sama dengan kehilangan N sebanyak 15 %. Sedangkan
nenvimpanan pupuk kandang sebagal bahan pupuk cair akan mengalami kehilangan

N sebanyak 30 % (Sutejo, 1999)

Efective Microorganisms-4 (EM-4)

Effective  microorsamsms  (EM) merupakan  kultur  campuran  dan

MicToUrEanSIme yany menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman. EM diaplikasikan

sehagai inokulan untuk meningkatkan keragaman dalam popuias: mikroorganisme di



Effetive Microurgamisms-4 (CM-4) dapat menstimulir atau merangsang
adanya hegialan orgamsme tanah heterotrof, sehingga dengan adanya bahan orgunis
dalam !.apah atau pupuk kandang ayam dan sapi diberikan dapat diuraikan dengan
cepat yang akhimya tersedia unsur hara yang lebih banyak dan dapat diserap oleh
akar tanaman, sehingga hasil tanaman pun dapat meningkat (Privadi. 1993).

Komaravatt dan Adalina {1994) menyatakan, bahwa banyak kelebihan vang
dimiliki oleh larutan EM-4, antara lain dapat menfermentasikan bahan organik di
dalam tanah, merangsang perkembangan mikroorganisme vang bersifat anlagonis
terhadap penyakit tanaman. Bahkan menurut Wididana dan Higa (1993), bahwa
perlakuan EM<d terhadap tanah dapm meningkatkan kandungan humus, porosiias
tunah, auregasi tanah serta menurunkan kepadatan tanah { Bulk Density).

Effective Microorganisms-4 (EM-4) dapat disemprotkan pada tanah dan
rubuh tanaman dengan konsentrast 3 — 10 mi/liter air, vang dapal diaplikasikan paca
tanaman perkebunan, hortikultur dan semusim. Pengeunaan EM-4 pada tanaman
Mentimum Hibrida, memberikan hasil terbaik untuk tnewi tanaman, jumlah cabang

dan  wmur bunga dengan mengrunakan consentrasi 10 mbfluwer  air

(Sastrinaningsih,1993).

Ef-4 dengan konsentrasi 5 ce/liter air (M) memberikan hasil vang lebih
baik, dibandingkan dengan penggunaan 10 cc dan 15 cc/liter air. Hal ini diduga
hahwa mikroorpanisme yang terkandung di dalam EM-4 pada konsentrasi 5 ce/liter

air lebih optimal dalam meningkatkan akuvilas fotosintesis tanaman, membebaskan

H



unsur hara dalam tanah serta menciptakan kondisi vang mensuntungkan bagi
pertumbuian tanaman { Junaedi, 1997)

Pengarub-pengaruh yang dikehendaki dari penerapan kultur mikroorganisme
bermanfaat dan EM ke dalam tanah bisa agak sedikil bervariasi, sekurang-kurangnya
pada awal penerapan. Dh dalam beberapa jenis 1anah, penerapan periama (inokulasi)
EM munghin cukup untuk memberikan hasil-hasil yang diharapkan, sementara untuk
jenis-jenis tanah lainnya, bakkan penerapan berulang-ulang mungkin tampak tidak
efektil, alasannya adalah bahwa di dalam beberapa jenis tanah diperiukan wakiu
vang lebib lama bagi mikreorgamisine vang diperkenalkan untuk menyesvaikan din
ke dalam seperanphat kondisi ekologis lingkungan baru dan umuk hidup mantap
cebagai bagian vang stabil, efekuf dan dominan dari mikroflora tanah semuia

(Higa dan Parr, 1997}

-



METODOLOGI PENELITIAN

Wakte dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan da}i bulan Januari 2000 sampai Maret 2000, vang
terbagi dalam dua tahap. Tahap 1 vaitu penanaman dan pemeliharaan rumpus
benggala yang ditznam dalam polibag dengan volume 15373.44 em’, selama 40 hari
bertempat di Kompleks Perumahan Dosen BG 34 dan tahap 1! analisa proksimat di
Laboratorium Kimia Makanan Ternak, Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin,

Makassar,

Mareri Fenelitian

Alat-alat yang digunakan adalah timbangan, poiibag, botol plastis, gelas
ukur. corong, spraver, cunting rumpul, alat pencincang, kantong piasiik. mesin
penagiling, plastik sampe!, oven dan seperangkai zlat untuk analisa protein dan serat
kasar.

Bahan vang dizunakan dalam penclitian ini adalah rumput benggala, feses

sapi (pupuk kandang), EM-4, tanah gan air untuk penviraman tanaman

AMetode Penelitian

Penclitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial,
vakni pola 2 x 4 dengan 3 ulzngan. Fokior P adalah pemupukan vaiiu tanpa
pemupukan (o) = 0 aram/pot dan pemupukan dengan pupuk kandang (P, = 83,33

pram/pot. Faktor M adalah pemberian EM-4 pada rumput benggala, yaitu 1anpa



pemberian EM-4 (Mo), 5 cc EM-4/liter air (M,), 10 cc EM-4/liter air (M) dan 15 cc
EM-4/liter air {Ma). Kombinasi periakuan daiam penelitian ini dapat dilihat pada

Tabel | berikut -

Tabel 1. Kombinusi Perlakuan antara Pemberian Pupuk Kandang dan
Konsentrasi EM-4 yvang Berbeda

! Konsentrasi Enx-4

1 Fupuk " — e ]
| Kandang | |

| | Mo M | M M

| i

| Po | PoMuo P.My : |‘1EI'|"~"1: | PoM.

! P i P, ! "y ! 1 M * M '
I

Pelaksanaan Penclitian

Tanah vang dimasukan ke delam polibag terlebih dahulu dihancuikan
ketnudian dibersikkan untuk mengeloarkan batu dan sisa-sisz tanaman serta material-
material lainnva. Setelak il polibag dilerekkan pada tempat yang telah disediakan
sesuai dengan perlakuan dan ulangan yang diberikan, adapun volume polibag yang
digunakan adalah 1337344 cin’.  Sclanjutnva rumpul benggalz ditanam dengan
mengpunakan pals, vaitu 4 pols untuk masing-masing polibag, Setelah penanaman,
dilakukan penyiraman sciiap hari dengan volume ir yany sama untuk setiap polibag.

pemberian perlakuan yailu untuk EM-4 dengan cara penyemprotan pada
n, sekaligus dengan penyemprotan tanah di sekitar

keseluruhan bagan tanama

perakaran tanaman. Mengingal bahwa EM-4 dajam keadaan dorrmant, maka sebelum

digunakan perlu diakitlkan dule dengan melarutkan EM-4 kedalam 1 fiter air dan

i4



penambalian gula pasir sesuai dgengan perlakuan. Aplikasi perlakuar untuk EM-4
adalah tiga kali setiap mingpu, secangkan untuk pemupukan diberikan pada saat
pengolahan tanah sebaga pupuk dasar.

Setelah 40 hari pemelibaraan, dilakukan pemotongan dan setiap kombinasi
perlakuan diambil sampel sebanyak 200 gram untuk diovenkan guna mengetahui
bahan kenngnya kemudian digiling halus selanjulnya digunakan uniuk analisa

protein dan serat Kasar.

Analisa Sampel

Untuk mengetahui kandungan protein dan serat kasar rumput bengeala, maka
dilakukan analisa protcin dan seral kasar (AOAC, 1980). Prosedur analisa sampe!

dapat dilihat pada lampiran 7.

Peagelahan Data

Diata vang diperoleh dari hasil analisa Laboratorium  diolan dengan
mengeunakan analisis ragam dari rancangan acak lengkap pola faktorial, model
matematiknya sehapai berikut

I=d

j

—
il
Tl
Ll

13



dimana Y, = Nilai pengamatan pada satuan percobaan ke-k vang memperolch

kombinasi perlakuan ij (taraf ke-i dari faktor P dan taraf ke dari

fakior M)
i = Nilai tengah populasi (rata-rata vang sesungguhnya).
a, = Pengaruh adiiif taraf ke-i dari faktor P
[, = Pengaruh aditif tarafl" ke-j dari fakior M

{EI'.I:‘:L = Pengaruh interaksi taral ke-i faktor P dan taraf ke-j dari faktor M

Ea = Pengaruh palat dari satean percobaan ke-k vang memperoleh

kombinasi perlakuan 1.

16



HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan Protcin Kasar Rumput Bengoala yang Diberi Pupuk Kandang dan

EM-4 pada Konsentrasi vang Berbeda,

Berdasarkan analisa bahan kering dari tanamar. rumput benggala diperoleh
rata-rata kandungan protein kasar sebagai berikut :

Tabel 2. Rata-rata Kandungan Protein Kasar ( % ) Rumput Benpgala pada
Setiap Kombinasi Perlakuan

‘ | Konsentrasi EM-4 (M)
Pupuk | . Rata-

| @ 0 aMe T M, M M rata |

| | iy £ EI iy e e T Mt PO g o eSS T 1 e |
Pa | 150 14.80 604 T s |TIEE
P, l 77 | 1613 | e ' o1ast | e |

| - !
| Ratarata | 13,37 1547 497 k0 |
|. I ————— I = I ] s el

L

Keterangan - lurul vang sama peda baris auiu kolom vang sama beiarii tida
berpengarub nvata { P> 005 )

Rerdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan, bahwa pembenan
pupuk kandang dan EM-4 pada konsentrasi yang berbeda tidak berpengaruh nvata
P=0,05) terhadap kandungan protein kasar rumput beriggala. Hal i menunjukkan
hahwa kombinasi perlakuan antara pupuk kandang dan EM= udak mempengaruhi
kualites rumput  benggala.  Meskipun pembenan  pupuk _ kandang udak
memperlihatkan perbedaan vang nyaia terhadap kandungan proten kasar. tetapi
dalam hal praduksi hahan kering ternyaia pemberian pupuk kandang herpengaruh

sanyat nyaia dibanding dengan Lanpa pemberian pupuk kandang (P = 31,46 gram/pol



Vs Py =2296 gramipor), Demikian juga dengan pemberian EM-4 vang sanuat nyata

(P=0,01) berpengaruh teriadap produksi bahan kering rumput benpgala yaite M; =
32,36 gramipot | M, = 30,40 gram/pot | M; = 2509 gram/pot dan M, = 20,79
aram/pol.

Pada Tabel 2 terlihat bahwa rata-rata kandungan protein kasar rumput
benpgala tertinggi adaluh pada pemberian EM-4 5 celiter air yaitu M, = 15,47 %.
Hal ini didubung oleh hasil penclitian Junaedi (1997), bahwa EM-4 dengan
konsenirasi 5 co/liter air (M,) memberikan hasil vang lebih baik, dibandingkan
dengan pengeunaan 10 cc dan 15 ec/liter air. Hai ini diduga bahwa mikroorganisme
vang terkandung di dalam EM-4 pada konsertrasi 5 ce/liter air lebih optimal dalam
meningkatkan aktivitas fotosintesis tunaman, membebaskan unsur hara dalam tanah
serla menciptakan kondisi vang menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman. Adapun
raia-rato Kandungan prt:ﬂein kasar numpat berggala vang terendzh adalah pembenan
EM-4 15 cefliter air vaitu 13.03%. Hai tersebut mungkin disebabkan oleh konsentrasi
Eli-d vang diberikan terlalu tinggi sehingga tidak seimbang dengan bahan orpanik
tanah schagal media kena dari EM-4. dimana effective Microorzanisms-4 (EM-4)
dapal disemprothan pada tanah dan tubuh tanaman dengan konsentrasi 5-10 mi/liter
air vang dapat diaplikasikan pada tanaman perkebunan hortikulura dan semusim
{Sastrinaningsih, 1995).

Pemberian  pupuk kandang tidak berpengaruh nyvata (F>0,05) terhadap

kandungan protein kasar rumput benggala, hal ini mungkin disebabkan karena

p'l-.‘l:'I'ILl]'ﬂi.l.ls{ﬂTt dﬂllgﬂ!l pupul-: Handﬂng tidal: dﬁpﬂ’[ rncmh-crlkan 4 {HET["_‘.SE_[]} vang
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cukup dalam beriuk yang tersedia bagi tanaman sehingga pada pemberian pupuk

kandang tidak dapat mempengaruhi kadar protein kasar dari tanaman tersebut.
Keadaan ini dischabkan oleh pupuk kandang tergolong pupuk yang lambat terurai
dan tersedia bagi makanan (Baharuddin, 1994), Selanjutnya dijelaskan oleh Sutejo
(1999), bahwa penyimpanan pupuk kandang padat akan terdapat kehilangan sekitar

54 % buhan orgunik atau sama dengan kehilangan N sebanyak 15 %,

Kandungan Serat Kasar Rumput Benggala vang Diberi Pupuk Kandang dan
EM-4 pada Konsentrasi vang Berbeda .

Berdasarkan analisa behan kerinz dari tanaman rumput benggala, diperoleh
rata-rata kendungan serat kasar sebagai berikut :

Tabel 3. Rata-rata Kandurnpgan Sera! Kasar (%) Rumput Bengeala Pada Setap
Kombinasi Perfakean

konsentrasi EM-2 (3]

! | i
Pupuk | ) o | ‘Rata- |
® [ M | M M M | rat |
! :
| i | =
Py | 2964 | 3041 | 36,38 3070 | 3183
P, | 79.57 ‘ 30,94 31,45 0,02 ! 30497
| | .
“Ratarala | 296" | 3068 0r | 3026 | |
| | |
| 1

k.eteranzan | Huruf yang ﬁama pada baris atau koiom yang sama berarti tidak
berpengaruh nyata { P> 0,03 ).

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan, bahwa pembenan

pupuk kandang dan Eivi-4 pada konscntrasi vang berbeda tidak berpengarub nyata

(P>0.05) terhadap kandungan seral kasar rumput bengrala. Hal im menunjukkan



bahwa kombinasi perlakuan antara pupuk kandang dan EM-4 tidak mempengaruhi

lualitas rumput benggaia. Hal ini mungkin disebabkan o'eh keadaan unsur hara yang

terkandung datam pupuk kandang dan aktivitas mikroodganisme dalam EM-4 belum
optimal untuk dapat mempengaruhi kandungan serat kasar rumput benggala secara

nyata.

Pada Tabel 3 terlihai bahwa rata-rata kandungan seral kasar yang terendah
vaitu pada pemberian EM-4 0 cefliter air (29,61 %) dan kandungan serat kasar yang
tertinggi pada pemberian EM-4 10 co/liter air (34,02 %). Hal ini didukung oleh hasil
penelitan Sastrinaningsih ( 1995), bahwa penggunaan EM-4 pada tanaman Mentimun
Hibrida , memberihan hasi! terbaik untuk tingei tanaman, jumlah cabang dan smur
berbunga dengan meneeunakan konsentrasi 10 midliter air,

Pemberian EM-4 tidak berpengarch nvata {P=0.05) terhadap kandungan serai
kasar rumput benpgala, hal ini mungkin disebabkan oleh aktivitas mikroorganisme
vana etkandung dalam EM-4 belum dapat memberikan hasii yang optimal calam
waktu vang singkat. Hal i didukunyg olenh pendapat Higa dan Parr (1997), bahwa di
dalam beberapa jenis tanzh, pererapan pertama {inokulasi) EM mungkin cukup
uniuk memberikan hasii-hasil vang diharapkan, sementara untuk jenis-jenis tanah
lainnva. bahkan pencrapan berulang-ulang mungkin tampak tidak efekuf, alasannva

adulah bahwa di dalam beberapa jenis tanah diperlukan waktu vang lebih lama bagi

Mk FOarEANISTIC YAnE diperkenalkan untuk menyesuaikan din ke dalam seperanghat
1 = (=]

kondisi ekologis lingkungan baru dan untuk hidup maniap sebagai bagian yang

stabil. efektil dan dominan dari mikroflora tanah semula
b i



KESIMPULAN DAN SARANM

kesimpalan
Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpukan bahwa pemberian
pupuk kandang 8533 gram/pot dan EM-4 dergan kensentrasi 5 ce, 10 cc dan 15

cc/liter air belum dapal mempenparuhi kandungan protein dan serat kasar rumput

bengeala dalam wakin vang singkat.

Sardan
Perlu ditakukan penelitian lebih lanjut tentang pengounaan pupuk kandang
dan EM-4 serta penambahan pupuk  anorganih dengan umur pemofongan vang

herbeda pada hijauan makanan termak,
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Lampiran 1.

Perhitungan dan Dafiar

LAMPIRAN

Protein Kasar Rumput Benggala,

Sidik Ragam Terhadap Rataan Kandungan

— B Konsentrasi EM — 4 (M) _
| M M M; M,
| 19,31 14,52 15,08 13,53
Py 14,32 14,17 17,65 13,97
11,39 15,72 1541 733
" Sub tota! 45,02 4141 | 4gll 3463 | 171,17
Rata-rata 15,01 480 | 1604 | 1154
B 1490 | 1495 N e T R
Py 6.61 16,59 1568 | 1647 i
13,80 16,56 308 | 1300 |
Sub total 15 3] 48.4 4171 ' 4353 | 16895
| Raa-raa | 11,77 16,13 13.%0 ! 1451 |
Total 80,33 92,81 g8x 7816 341,i2

Fked-=
ran

Ik Total = (19.31)° +(14,52) +(1505) +..+

Tk Galat = Jk Total -

~ (Total J endral)
Ban}ﬂ: Pengama Lan

Drerajat Bebas

Tk Perlaku

_(4L12F _ ese 45

= BXaN)

an = 181,59 -6381= 117.78

: 2 4353) _
45.02) +(44.4) +---+{._._. _ 484845 = 63,81
Jk Perlakuan = £—'—'_'_'_'3

(13,00) -4848.45 = 181,59




dbperlakuan = ab-1=(2)4)-1 -7
dbGalat  =ablr-11=(2)4)3-1)=16
db Total =1abh -] = [31214}.4 =73

Ik (P)= (1721 ?}{;iﬂﬁg'ﬁ}: ~ 4848.45 = 0,43

Rﬂ' ] 1 k3
i {M}J 33) +Eﬂj£}{3§9ﬂ} +(?E’—“%}i—qadﬂ,45=zs,-1z

Ik (PM) = 6381-0,43- 2542 = 37,96

Daftar Sidik Ragam

! E F. Tabel
| Sumber Derajat | Jutalah Kuadrat | ¥, Hitung e
Keragaman Bebas Kuadrai | Tengah ! 3 %_“[_i o
' | i
Perlakuan 7 6381 | - - T ! -
| I
- I s g ns i -
Pupuk (P} ] Gada i [ P 0,06 ! 449 | 853
| EM-4 (M) i 3| s | B L15™ ‘ 324 | 5,29
I s -
;4 1265 1™ | 334 | 529
| Interaksi {PM) 3 37,96 | :
7 |
14 117,78 7,36 ,
Galat | l
L o |
Total 13 I":"I :Eg i :

B
ns — Tidak Berbeda Myala (Non Signifakan)




Lampiran 2. Perhitungan dap Daftar r Sidik Ragam Terhadap Rataan Kandungan Serat

Kasar Rumpuyg Benpgala.
T il Konsentrasi EM — 4 (M)
(1) M, —"'——r‘r vH T Tatal
29.32 31,30 28,33 33,58
P 2R 20 31,39 48,91 29 40
30,81 28,53 32,51 29,1
Sub total 88,93 91,22 109,75 92,1 382
Rata-rata 29,64 3041 36,58 30,7
I 2849 33,19 2021 1 3345
b | 3949 | 29,46 31,15 F 29,34
30,82 30,16 | 3398 27,28
| Sub total 38,71 PE | v | w0 | 8
| Ratarata | 2957 30,94 3as | 00 | K
| Total 177.64 184,03 204,09 182,17 | 747,93
= et sl : S —_ - =

v’ (Tota! Jendral) _ (747.93) 93)° A——
rab Banyak Pengzma tan {IIEI\

Fl=——

Ik Total = (29 32) +(3130) (28.33) +...+(27,28) — 2330830 = 407,97

L. !‘
H (88.93) +(91.22) +..+ (9007) _1330830=10933
Jk Perizkuan = 3

~10933= 4
Ik Galat = Jk Total - Jk Perlakuan = 407,37 109,33 =2986

Derajat Bebas !

=T
db perlakuan = ab—1= (2)4)-1
db Galat ~ab{r-1)= {2:[4;:3—|}|=;‘5
dsTow  =pb-i=E)2ka)-1=2




(382)" +(36593)
Ik (P)= 2330830
(3X4) el

iy U77.64) +(184,03) +(204.00) + (18217
Ik (M)= (3)2) o)+, }2"23331.1&,3:3:&3*&4

Jk (PM)=10933-10,76 - 68,64 = 29.93

Daftar Sidik Ragam

Sumber Derajat | Jumlah Kuadrat | F. Hitung

Perlakuan T 7 ' - - =

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah | 59 |1%

Pupuk (P) | ! 0761 1076 (0,58
EM-4 (M) ! 3 68,64 : 22 .88 123" i
Interaksi (PM) | 3 29,93 998 | 053" |
(Galat | 16 208 64 18,06 | ‘;
|

T Total 9 T 40797

— -

—— . ————

—

s = Tidak Berbeda Nyata {Non 5i pnifakan)



Lampiran 3. Perhitungan Dasis Pupuk pada Setiap Polibag

Dosis pupuk / polibag = D¢1at tanah polibeg

Beral tanah per ha x Dosis Pemupuxan

4,2665 kg

40000 k

=0.08533 ke

= 85,33 gram




Lampiran 4. Denah Penpacalan Berbaga; T
% aga Kombinasi Per| '
EM-4 . erlakuan Pupuk Kandang dan
Pada Tanainan Rumput Benggala (Panicam Mmfmm.u Janquafg

PoaMa: Poi M ’ Pi2M;; I ]_-F&‘Mrl

PoaiMz; |— Pi2M;; I P. My, Py M5
ey ————

PiaMis PazMa: PyaMa; [ Po:M;;

|V Fri Mo PiaMas j Py M3y LFHMII

i
j Filr"l'!_q_] II I P;_‘LME: J i’ P:l_? f'-'l_q_; ! F‘: i b, i J

l P M \ ‘ PﬁMl‘.‘J { PisMus ’ Pz M

Keterangan :

PoMg = Tanpa pupuk dan tanpa EM-4
an EM-4 5 ccfliter air

P;Ma = Pupuk dan tanpa EM-4

PM, = Fupu.l-: dan EM-4 5 cefliter air

PyM; = Tanpa pupuk d - o
Pl I k dan EM-4 10 ce/liter air P, M, = Pupuk dan EM-4 10 cofliter air
alvlz = Tanpa pupuk

15 cofliter agir  PyMa= Pupuk dan EM-4 15 cefiiter air

PoM; = Tanpa pupuk dan EM-4



Lampiran 5. Rata-rata Produls Bahan
Pupuk Kandang dan EM-4

Kering Rumput Benggala yang Diberi
pada Konsentrasi ya ng Berbeda,

[ pupuk Konsentrasi EM-4 (M) Rata-rala
{ P :I Mi'l M| ME MJ.
Po 16,83 2739 35,19 12 4% 22 96
P 24,75 33,40 29,92 37,77 3146
Rata-rata 20,79 3040 3256 25.09




Lampiran 6. Hasil Anajisa Tangh

Tekstur : Liat

[ Parameter Nilai =R
PH H:0 1:2 6,05 Agak masam
KCL 5.80
C Organik (%) 0,83 Sangat rendah
N Total 0,12 Rendah
Rasio C/N 6,91 Rendah
P20 (ppimj 6,08 Sangat rendah
KTE 547 Saneat rendah
Ca 1.00 Sangat rendah
M (.65 Rendah
" 0610 Tinggi
o 0,129 Rendah
Pasir (%o} 26,10
Debu (%) £
Liat {%4) G

___-—-—"____—-—-_-_-_

—_——



Lampiran 7. Prosedur analisa Protein dan Serat Kasar Rumput Be 1
engeala

Analisa Protein Kasar ;

2

Sempel | gram (2 gram) dimasukkan ke dalam laby kjedahl

Tambahkan 1 sendok teh campuran selenium dan 10 ml H250;

L.abu tersebut dikocok sampai semua terbasahi dengan H.S0, kemudian di
destruksi dalam lemari asam hingea jernih.

Dinginkan dan encerkan dengan air suling sampai tanda garis { Pengenceran b
kali )

Larutar HaB0O: tersebut sebanyak 10 ml dimasukkan ke calam labu erlenmeyer
250 ml.

Larutan contoh dipipet sebanyak 10 mi dimasa kkan ke dalam destlasi

= " ¥ “1 i-- 1
Alat des=iilasi dijE!MI"dﬂ campal laruian penanpung menvapat 50 ml. kemudian

ditambahkan 3 tetes penunjux campuran

Titrasi dengan HsS0; 0,02 N sampai tegadi perubahan warma (c ml) dari warna

hijau menjadi merah muda.

cx NH,50, x0.014x 6.25xb
Kadar Protein Kasar=——"—" —_-——-—'—It -

dimana :

a = Rerat sampel (gram )
b = Jumlah pengenceran
¢ = Jumlah titrast

N= Normalitas H2504




Analisa Serat Kasar : |

Sampel 0,5 gram (a gram) dimasukkan ke dalam |aby erlenmeyer 500 ml

Tambahkan 50 ml asam sulfat 0,3 N kemudian didihkan selama 30 ménit. |
Tambahkan 25 ml NaOH 1,5 N kemudian didihkan selama 30 menit.

Saring dengan menggunakan sintered glass No.| dengan pompa vakum.

Cuci dengan menggunakan 30 mi air panas, 50 ml H:504 0.3 N, 50 ml air panas

dan alkohol 95 %.

Keringkan dalam oven pada suhu 103 " C sclama 12 jam. kemudian didinginkan

dalam desikator dan ditimbang (b gram).

Tunur s2lama 3 jam (seral kasar merupakan kehitangan berat setelah pengabuan).

Rerat sesudzh ditanur (¢ gram).

fr=g! I |
KeadurScrai Kaser = —-u—_x' 100% '

dimana : .

a = Berat samnel {gram|

Berat sampel + Qinlered plass setelsh oven (gram)
b= .

mpel + giptered glass setelah tanur {gram).
a :

c=DBeral §
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